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PENGEMBANGAN LAPANGAN PANCASILA KOTA SALATIGA 
SEBAGAI URBAN PUBLIC SPACE YANG BERKELANJUTAN 
Program Studi Arsitektur Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Lapangan Pancasila Kota Salatiga merupakan sebuah lapangan di pusat kota Salatiga sebagai 
tempat bersosialisasi antara masyarakat Salatiga dan sekitarnya. Lapangan sebagai salah satu ruang 
publik ini masih banyak kekurangan yang harusnya ada dalam sebuah ruang public. Maka dari itu 
dengan metode observasi langsung ke Lapangan Pancasila, guna mengetahui apa saja kekurangan yang 
ada, serta apa saja fasilitas yang dibutuhkan masyarakat sekitar sebagai pelengkap berbagai akivitas 
yang ada di Lapangan Pancsila. Urban pubic space yang mempunyai nilai berkelanjutan tentunya sangat 
cocok untuk melengkapi berbagai kekurangan yang ada. Tentunya dengan berbagai pendekatan 
arsitektural yang sesuai dengan kebutuhan yang ada. 
 
Kata Kunci: Berkelanjutan, Lapangan Pancasila, Urban public space. 
 
Abstract 
Lapangan Pancasila Salatiga is a field in the city center as a place to socialize among Salatiga Salatiga 
and the surrounding communities. Field as one of the public space are still many shortcomings which should be available 
in a public space. Thus the method of direct observation Courses Pancasila, in order to know what are the shortcomings 
of existing, as well as any facilities required the local community as a complement various akivitas in Pancsila Field. 
Urban pubic space sustainable certified course is very suited to complement the existing deficiencies. Of course, with 
various architectural approach that fits the needs that exist 
 
Keywords: Lapangan Pancasila Salatiga, Urban public space, Sustainable. 
 
1. PENDAHULUAN 
Ruang publik dalam suatu kota merupakan salah satu sarana atau 
fasilitas yang harus ada dalam sebuah kota. Ruang publik menjadi salah satu 
tempat berkumpulnya masyarakat umum dalam suatu kota, berbagai 
aktivitas yang dilakukan juga sangat bermacam.  Pada umumnya ruang 
publik adalah ruang terbuka yang mampu menampung kebutuhan akan 
tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di udara terbuka. Ruang ini 
memungkinkan terjadinya pertemuan antar manusia untuk saling 
berinteraksi. Karena pada ruang ini seringkali timbul berbagai kegiatan 
bersama, maka ruang-ruang terbuka ini dikategorikan sebagai ruang umum. 
Publik Space yang ada disetiap kota menjadi salah satu tempat 
bersosialisasi antara masyarakat. Ruang publik dalam suatu kota merupakan 
salah satu sarana atau fasilitas yang ada dihampir seluruh kota di Indonesia. 
Ruang publik menjadi salah satu tempat berkumpulnya masyarakat umum 
dalam suatu kota, berbagai aktivitas yang dilakukan juga sangat bermacam. 
Publik space yang biasanya berupa taman kota, alun-alun, atau hutan 
kota. Keberadaan publik space yang begitu penting tentunya juga dilindungi 
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dengan undang undang yang berkaitan, hal ini juga terjadi dengan public 
space yang ada di Kota Salatiga. Perencanaan sebuah ruang publik diatur 
dalam sebuah undang- undang nomor 4 tahun 2011 tentang rencana tata 
ruang wilayah Kota Salatiga (pemkot Salatiga, 2016). 
Saat ini kota-kota besar diIndonesia sedang mengalami krisis ruang 
terbuka hijau maupun ruang publik (public space).Selain keberadaan yang 
minim, kualitas ruang publik yang ada juga kurang maksimal.Kebanyakan 
ruang publik yang tersedia belum memiliki fasilitas edukasi yang dapat 
menunjang berbagai aktivitas yang ada dalam sebuah ruang publik. Ruang 
publik yang ada harus memiliki kegunaan untuk aktivitas tertentuoleh 
banyak orang dan harus terasa nyaman sesuai dengan fungsinya. 
Permasalahan ini merupakan suatu tantangan baru bagi para pengembang 
dan investor, baik untuk milik pribadi, umum, instansi, pemerintah, maupun 
swasta. 
Hal ini juga terjadi di Kota Salatiga jumlah taman kota yang ada 
disana dengan jumlah penduduk Kota Salatiga yang berjumlah 176.122 jiwa 
sangat tidak seimbang. Tentunya hal ini menjadi masalah yang ada diKota 
Salatiga, hal ini juga yang mendorong adanya sebuah taman kota (publik 
space) yang mampu mewadahi semua aspirasi masyarakat Salatiga. Sebagai 
contoh ruang publik adalah “Lapangan Pancasila”yang sejak dari dulu 
merupakan sebagai tempat berkumpul warga Salatiga dan sekitarnya. 
Kegiatan diruang kota ini menunjukkan gejala-gejala beragam dan 
kompleks. Sebagai contoh pada saat tertentu lapangan digunakan sebagai 
tempat hiburan, wisata kuliner dan pada saat tertentu juga digunakan 
sebagai tempat berolahraga berbagai macam usia. 
Lapangan Pancasila yang terletak di  Kelurahan Kalicacing, Kota 
Salatiga. Lapangan yang  terletak antara Jl. Adi Sucipto, Jl.Sukowati, dan 
Jl.Tentara Pelajar. Lapangan yang berada di jantung Kota Salatiga ini cukup 
diminati warga untuk berkumpul, nongkrong, makan, hingga berolahraga. 
Tempat ini terkadang disulap menjadi tempat berkumpul untuk pesta 
rakyat, hingga gelaran pertunjukkan seni dan budaya. Mulai dari musik, 
pagelaran wayang, ataupun tari-tarian. Udara sejuk dari lereng timur 
Gunung Merbabu, menjadi salah satu hal yang menarik dari  Lapangan 
Pancasila. Jika malam menjelang, jajaran kuliner lezat menantang untuk 
disantap. Mulai dari nasi goreng, bubur candil, jenang, bubur ketan kincau, 
soto, sate sapi, dan juga rolade daun singkong. Pilihan minumannya juga 





2.1.  STUDI LITERATUR 
Studi literature dilakukan untuk mendapatkan landasan teori tentang 
standart-standart ruang publik. 
2.1.1 Pengertian Urban Public Space 
Ruang terbuka publik berfungsi sebagai urban public 
space, maka terlebih dahulu harus dipahami mengenai urban. Urban 
space memiliki pengertian yang tidak dapat dipisahkan, yang artinya 
ruang terbuka sebagai wadah yang dapat digunakan untuk aktivitas 
penduduk sehari-hari. Sedangkan pengertian Urban Space secara 
harafiah adalah pusat kegiatan dimana masyarakat melakukan 
aktivitasnya. Maka pengertian ruang terbuka publik sebagai urban 
space  adalah suatu ruang luar yang terjadi dengan membatasi alam dan 
komponen-komponennya (bangunan) menggunakan elemen keras 
seperti pedestrian, jalan, plaza, pagar, dan sebagainya, maupun elemen 
lunak seperti tanaman dan air sebagai unsur pelembut dalam lansekap 
dan merupakan wadah aktivitas masyarakat yang berbudaya dalam 
kehidupan kota. 
Aktivitas yang dilakukan pada ruang terbuka publik ini pada 
prinsipnya merupakan tempat dimana masyarakat dapat melakukan 
aktivitas sehubungan dengan kegiatan hubungan sosial lainnya. Dengan 
demikian ruang terbuka publik bukan saja berupa ruang luar yang 
bersifat sebagai perancangan lansekap untuk taman kota saja atau 
daerah hijau dalam kota tetapi lebih condong pada keterlibatan 
manusia di dalamnya sebagai pemakai fasilitas tersebut.  
2.1.2 Fungsi Publik Space 
Ruang publik memiliki beberapa fungsi psikologis antara lain: 
pertama, ruang publik berfungsi untuk memberikan rasa nyaman  kepada 
individu. Kenyamanan adalah merupakan  kebutuhan dasar sehingga sebuah 
ruang publik semestinya menyediakan berbagai fasilitas seperti food court 
atau tempat berteduh sehingga individu merasa nyaman ketika berada 
didalamnya. Fungsi kedua, adalah relaksasi. Suatu ruang public harus 
menjadi tempat bagi individu untuk dapat beristirahat melepas lelah 
sehingga individu dapat menenangkan badan dan pikirannya dari berbagai 
persoalan hidup.  
Melihat beberapa fungsi tersebut diatas bisa disimpulkan pada dasarnya 
RTH kota mempunyai 3 fungsi dasar yaitu: 
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 Berfungsi secara sosial yaitu fasilitas untuk umum dengan fungsi 
rekreasi, pendidikan dan olahraga. Dan menjalin komunikasi antar 
warga kota. 
 Berfungsi secara fisik yaitu sebagai paru-paru kota, melindungi 
sistem air, peredam bunyi, pemenuhan kebutuhan visual, menahan 
perkembangan lahan terbangun/sebagai penyangga, melindungi 
warga kota dari polusi udara 
 Berfungsi sebagai estetika yaitu pengikat antar elemen gedung dalam 
kota, pemberi ciri dalam membentuk wajah kota dan unsur dalam 
penataan arsitektur perkotaan. 
2.1.3 Idealisasi Publik Space 
Keidealan suatu ruang publik dapat kita lihat dari beberapa ciri-ciri 
dibawah ini : 
1. Hijau 
Ruang publik yang ideal harus memiliki nuansa hijau, untuk 
memberikan kesegaran dan suasana baru pada pengunjungnya yang 
letih dengan pemandangan kota yang gersang.  
2. Milik publik 
Tanah dimana ruang publik itu ada harusnya tanah miliki publik 
atau negara.  
3. Inklusif 
Ruang publik sudah seharusnya bersifat inklusif, menerima 
siapapun tanpa mempedulikan siapa yang akan berkunjung. Siapapun 
boleh menikmati fasilitas ruang publik. 
4. Nyaman 
 Ruang publik harus memberikan kenyamanan bagi 
pengunjungnya. Jumlah toilet dan tempat sampah harus sebanding 
dengan arus pengunjung, kondisi infrastruktur juga harus selalu 
diawasi dan dijaga 
5. Berguna 
Kegunaan ruang publik disini berguna tidak hanya disatu pihak 
melainkan diseluruh lapisan masyarakat. Seperti adanya fasilitas 
olahraga, seperti jogging track atau playground buat anak-anak. 
6. Aman 
 Keamanan tiap ruang publik harus dijamin, dan pemerintah 
sebagai otoritas penyedia jasa keamanan harus menyediakan tenaga 
pengaman untuk menjaga ketertiban dan keamanan ruang publik. 
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2.1.4. Pengertian Pembangunan Berkelanjutan 
Pembangunan berkelanjutan berarti merupakan pembangunan yang 
dapat berlangsung secara terus menerus dan konsisten dengan menjaga 
kualitas hidup (well being)masyarakat dengan tidak merusak lingkungan 
dan mempertimbangkan cadangan sumber daya yang ada untuk kebutuhan 
masa depan. Dengan demikian, dalam upaya untuk menerapkan 
pembangunan berkelanjutan diperlukan adanya paradigma baru dalam 
perencanaan pembangunan kota dan wilayah yang berorientasi market 
driven (ekonomi), dimensi sosial, lingkungan dan budaya sebagai prinsip 
keadilan saat ini dan masa depan (radarplanologi, 2016). 
2.1.5. Elemen Perancangan 
 Elemen Penghijau 
 Elemen penghijau ini adalah keseluruhan tanaman yang tumbuh asli 
dari wilayah tersebut, melainkan juga tumbuhan yang sengaja didatangkan 
kedalam wilayah tersebut guna mendapatkan sebuah penghijauan 
dikawasan tersebut.  
Elemen Perkerasan 
Elemen perkerasaan merupakan sebuah elemen dimana sifat asli dari 
dari materialnya merupakan elemen yang keras, seperti : batu, pasir, dan 
material pelengkap lainnya.. 
Elemen Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan sebuah fasilitas dalam sebuah tempat yang 
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan 
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi. Sedangkan prasaranan merupakan 
sebuah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memenuhi standart tertentu 
untuk menggapai taraf keberlangsungan yang lebih baik. Beberapa contoh 
sarana dan prasarana dalam sebuah ruang publik  
a. Street furniture 
 Sitting group 
 Pagar pengaman 
 Tempat sampah 
 Lampu 
b. Food Court 
Merupakan sebuah konsep tempat makan yang terdiri dari gerai-gerai 
makanan yang menawarkan aneka menu yang variatif. Sifat dari konsep 
tempat makan ini informal, yakni bebas dan boleh dari semua kalangan. 
 WC umum 
 Play ground 




Elemen aksesibilitas adalah derajat kemudahan dicapai oleh orang, 
terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan.  
 Pedestrian 
 Jalur Pemandu 
 Ramp 
2.2. STUDI OBSERVASI 








Sesuai Lapangan sebagai tempat bersosialisasi antara 
manusia.Meskipun  aktivitas di malam hari lebih 
cenderung  ramai dibandingkan malam hari .Rata-
rata aktivitas disiang  hari yang dilakukan adalah 
sekedar menikamti kuliner yang ada. Sedangkan 
malam  hari lapangan biasa digunakan sebagai 
tempat berkumpul beberapa komunitas motor di 
Salatiga,tidak hanya itu banyak juga anak-anak 
yang sengaja datang untuk bermain berbagai 
macam permainan yang disewakan. 
 
a. Dari Aspek Idealisasi 
No Parameter Kesesuaian Lapangan 
1 Hijau Sesuai Lapangan Pancasila dikelilingi pohon yang 
rindang serta berbagai macam tanaman hias, 
rumput hijau yang ada ditanah lapangan  juga 
membuat lapangan terkesan hijau dan rindang. 
2 Milik 
Publik 
Sesuai Tanah yang digunakan sebagai lapangan 
Pancasila merupakan tanah  kepemilikan 
pemerintah kota Salatiga, bukan melainkan 
kepemilikan suatu instansi atau swasta. 
Dasarhukumyang melindungi kepemilikan 
Lapangan Pancasila tercatat diUU No 17 Tahun 
1950 tentang  pembentukan daerah  
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3 Inklusif Kurang 
Sesuai 
Pengunjung yang datang ke Lapangan pancasila 
tidak pernah membedakan antara ras,suku,gender, 
bahkan harta. Siapapun boleh dan bebas 
berkunjung ke Lapangan Pancasila. 
Namun kurangnya fasilitas bagi kaum difable 
menyebabkan adanya sedikit unsur diskriminasi 
antara orang normal dan kaum difable. 
4 Nyaman Kurang 
sesuai 
Fasilitas yang adadi Lapangan pancasila kurang 
sesuai,karena banyak fasilitas yang belum 
tersedia,diantaranya: 
 Toilet/WC umum 
 Tempat duduk 
 Lahan parkir 
5 Berguna Sesuai Jika ada beberapa moment penting 
nasional,biasanya dilaksanakan di lapangan 
Pancasila,seperti: 
Upacara kemerdekaan, sholat idulfitri, sholat idul 
adha, ibadah bagi orang nasrani, event-event 
musik,event otomotif, dan lainnya. 
7 Aman Sesuai Letak Lapangan Pancasila yang bersebelahan 
dengan kantor Polres Salatiga,secara psikologis 
memberikan rasa aman tersendiri. 
 
b. Dari Aspek Aksessibilitas 
No Parameter Kesesuaian Lapangan 
1 Sirkulasi Kurang 
sesuai 
Pintu masuk dan pintu keluar tidak ada 








Tidak tersedianya beberapa fasilitas bagi kaum 
difabel,seperti: 
 Jalur Pedestrian. 
 Area parkir 
 Ramp. 
 Jalur pemandu 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perancangan 
Pengembangan Lapangan Pancasila Kota Salatiga sebagai Urban 
Public Space yang berkelanjutan  merupakan suatu wadah atau tempat yang 
memfasilitasi segala kegiatan yang berkaitan dengan berbagai aktivitas 
sosial di Kota Salatiga,selain itu juga sebagai pusat interaksi antar 
masyarakat umum dan paru-paru kota. Ruang publik yang dilengkapi 
dengan berbagai sarana dan prasarana agar memudahkan dan memfasilitasi 
pengunjung yang ada. Pendekatan kawasan dan bangunan berkonsep Green 
Architecture pada perancangan ini diharapkan mampu mengurangi Global 
warming atau pemanasan global yang selama ini menjadi isu hangat dalam 
perbincangan permasalahan lingkungan di dunia. Sehingga tercipta sebuah 
kawasan hemat energi yang selaras dengan alam serta ramah lingkungan. 
3.1.1. Analisa Konsep Site 
Lapangan Pancasila yang terletak di  Kelurahan Kalicacing, 
Sidomukti, Kota Salatiga. Lapangan yang  terletak antara Jl.Adi Sucipto, 
Jl.Sukowati, dan Jl.Tentara Pelajar, (Pemkot Salatiga, 2016). 
 
                   Gambar 3. 1 Site Lapangan Pancasila 
                   Sumber: Dokumen pribadi, 2016 
Site berbatasan dengan: 
Utara : : Kantor Polres Salatiga 
Selatan : Kawasan Pertokoan 
Timur : Kantor Wali kota 
Barat : : Masjid Agung Darul Amal 
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3.2 Arah Perancangan Secara Fisik 
Secara fisik, Pengembangan Lapangan pancasila Kota Salatiga 
Sebagai Urban Public Space yang Berkelanjutan yang di rencanakan akan 
menerapkan pendekatan konsep green architecture, yaitu sebuah kawasan 
serta bangunan yang berada pada sebuah lingkungan yang sehat serta tidak 
menimbulkan limbah. Lingkungan akan menjadi pertimbangan utama dalam 
perencanaan dan perancangan desain bangunan dan kawasan.  




Hemat energi Kawasan 
 Pengunaan lampu solar panel sebagai 
pencahayaan 
 Pemanfaatan air hujan sebagai sarana 
menyirami tanaman serta airmancur 
Bangunan 
 Pengoptimalan Penghawaan alami dengan 
cross 
ventilation. 
  Pengoptimalan pencahayaan alamidengan 
menggunakan skylight. 




Pemanfaatan material lokal seperti: kayu, batu, 





                              
Gambar 3. 2 Perspektif  Kawasan 
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2016 
          
Gambar 3. 3 Perspektif dalam kawasan 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2016 
3.1.2. Fungsi, Tujuan, Sasaran 
Pengembangan Lapangan Pancasila Kota Salatiga sebgai Urban 
Public Space yang Berkelanjutan mempunyai bebrapa fungsi, diantaranya: 
a. Sebagai sarana interaksi sosial masyarakat sekitar. 
b. Merupakan wadah dari berbagai aktivitas masyarakat sekitar. 
c. Sarana edukasi dan rekreasi. 
Tujuan yang ingin dicapai pada Pengembangan Lapangan Pancasila 
Kota Salatiga sebgai Urban Public Space yang Berkelanjutan , diantaranya: 
a. Menampung berbagai aktivitas serta kegiatan yang yang ada dalam 
sebuah ruang publik yang ada di Salatiga. 
b. Menerapkan konsep Green Architecture sehingga tercipta suatu 
bangunan dan kawasan yang hemat energi dan menyatu dengan alam 
serta ramah lingkungan. 
Sasaran yang ingin dicapai dalam Pengembangan Lapangan Pancasila 
Kota Salatiga sebagaiUrban Public Space yang berkelanjutan, diantaranya: 
a. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai ruang publik yang 
aksessibel, baik pencapaian dari luar kawasan maupun pergerakan dari 
dalam. 
b. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai ruang publik yang 
interaktif, informatif, edukatif, dan berkualitas. 
c. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai ruang publik yang murah 
bagi semua kalangan. 
d. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai ruang publik yang aman, 





Pengembangan lapangan Pancasilakota Salatiga sebagai Urban Public 
Space yang berkelanjutan merupakan sebuah ruang publik yang sesuai 
dengan standarisasi yang telah ada. Model yang disarankan adalah dengan : 
a. Tata masa kawasan serta bangunan yang menyatu dan kompak. 
b. Konsep pedestriaan serta jogging track di buat menyesuaikan dengan 
bagian-bagian lansekap berupa street furniture, shelter, dan pedestrian 
merupakan suatu kesatuan yang unity. Konsep ini juga menyesuaikan 
fasilitas public dan konsep modern serta ramah lingkungan melalui 
penggunanaan materialnya. 
c. Material yang digunakan untuk eksterior berupa benton finishing cat 
berwarna putih dan bambu sebagai material sun shadingnya. 
d. utilitas kawasan  yang difungsikan untuk mendukung kelangsungan 
bangunan harus direncanakan sehemat dan seefisien mungkin sesuai 
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